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PEMBERIAN PENGETAHUAN AROMATERAPI LEMON UNTUK 

PENGURANGAN DISMENORHEA PADA REMAJA PUTRI  

Petunjuk : Berilah tanda ceklis ( ✓ ) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 

jawaban anda yang benar ! 

 

1. Nama     : 

2. Kelas     : 

3. Umur     :  

4. Umur pertama menstruasi  : 

5. No. HP/WA   :  

6. Berapa lama anda menstruasi ?  

 < 7 hari  > 7 hari  

7. Apakah anda merasakan nyeri pada saat menstruasi ? 

 Ya   Tidak  

8. Ketika anda sedang mengalami nyeri pada saat menstruasi apakah anda 

mengkonsumsi obat pereda nyeri ?  

Ya     Tidak  

9. Jenis obat pereda nyeri apa yang anda konsumsi jika mengalami nyeri pada saat 

menstruasi ? 

Farmakologi      Non-Farmakologi  

10. Apakah anda sudah mengetahui bahwasannya aromaterspi lemon dapat 

meredakan nyeri pada saat menstruasi? 

Sudah      Belum   

11. Apakah anda pernah mendapatkan informasi mengenai aromaterapi lemon yang 

dapat meredakan nyeri pada saat menstruasi ? 

Ya     Tidak 

Jika, Ya, dimana anda mendapatkan informasi tersebut: ………………............... 

12. Berilah tanda ceklis ( ✓ ) pada salah satu kolom yang telah disediakan. Menurut 

anda, skala nyeri mana yang selalu anda rasakan ketika sedang menstruasi ? 

skala 0 : Tidak ada rasa nyeri yang dialami  

skala 1 : Nyeri seperi rasa nyut-nyutan di perut  
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skala 2 : Nyeri seperti terlilit atau terpukul, namun masih bisa 

berkomunikasi baik dengan orang lain  

skala 3 : Nyeri seperti perih,namun masih bisa untuk melakukan  

aktivitas seperti biasanya. 

skala 4 : Nyeri seperti kram dan masih bisa dikurangi dengan  

berganti posisi  

skala 5 : Nyeri seperti tertekan atau tergesek dan masih bisa  

dikurangi dengan berganti posisi  

skala 6 : Nyeri seperti terbakar dan tertusuk-tusuk  

skala 7 : Nyeri seperti perih yang tidak bisa untuk ditahan  

skala 8 : Sangat nyeri seperti perih dan kram yang sangat  

mengganggu, masih bisa untuk di kontrol dan  

beraktivitas ringan  

skala 9  : Nyeri berat, tidak dapat dikontrol lagi dan tidak dapat  

beraktivitas  

skala 10 : Nyeri yang sangat berat, tidak bisa untuk dikontrol,  

tidak dapat beraktivitas, dan tidak dapat untuk 

berkomunikasi dengan baik.  
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STANDART OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

AROMATERAPI LEMON  

Defenisi Aromaterapi lemon merupakan salah satu terapi dengan 

aroma harum-haruman, dimana aromaterapi lemon ini 

mengandung limeone yang sangat bermanfaat untuk 

menghambat system kerja dari prostaglandin sehingga 

dapat menurunkan rasa  nyeri pada dismenorhea.  

Tujuan  Teknik pemberian aromaterapi lemon ini dapat untuk 

mengurangi rasa nyeri dismenorhea dan menghasilkan 

perasaan tenang serta rileks, sehingga rasa nyeri secara 

perlahan menurun.   

Kebijakan  Khasiat dari aromaterapi lemon merupakan produk yang 

telah beredar di kalangan masyarakat dan dapat 

memberikan banyak manfaat yang optimal bagi kesehatan 

tubuh dan juga meredahkan nyeri pada saat menstruasi 

bagi wanita.  

Waktu  Dilakukan ketika sedang mengalami nyeri dismenorhea 

pada saat nyeri sedang dengan skala nyeri 4-6, dengan 

pemberian di pagi dan malam hari selama  ±15 menit. 

Persiapan alat 

dan bahan   

1. Tempat dan lingkungan yang nyaman sesuai dengan 

rasa nyaman yang dirasakan oleh responden  

2. Aromaterapi Lemon  

3. Air hangat sebanyak 250 cc (2 gelas), dengan hangat 

kuku (tidak panas dan juga tidak dingin).    

4. Handuk bersih  

5. Wadah   

Langkah-langkah  1. Masukkan air hangat sebanyak 250 cc ke dalam wadah 

yang telah disediakan. 

2. Meneteskan 3 tetes aromaterapi lemon kedalam wadah 

yang sudah berisi air hangat  

3. Lalu dekatkan hidung dengan wadah yang sudah berisi 

dengan air dan aromaterapi lemon selama 4-5 menit 

dengan jarak 3 cm dari hidung, lalu tutup kepala 

dengan menggunakan handuk (seperti menyungkup), 

dan pastikan bahwa anda  menghirupnya dengan baik. 

4. Lakukan kegiatan ini setiap pagi dan malam hari.  
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 

PRE-INTERVENSI 

Pokok Bahasan  : Pemaparan materi aromaterapi lemon yang dapat  

menurunkan nyeri menstruasi.   

Waktu   : 30 menit  

Tujuan   : 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti materi yang telah disampaikan, klien dapat menggunakan 

aromaterapi lemon untuk mengurangu rasa nyeri mentruasi. 

2. Tujuan Khusus  

Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan : 

a) Klien dapat mengetahui bahwasannya aromaterapi lemon dapat menurunkan 

nyeri menstruasi 

b) Klien dapat menggunakan aromaterapi lemon dirumah ketika sedang 

mengalami nyeri menstruasi 

Materi    : SOP Aromaterapi Lemon 

Strategi Instruksional :  

No Kegiatan Metode Media Waktu 

1.  Pembukaan  

a) Memberikan salam kepada 

klien  

b) Menjelaskan tujuan dan 

prosedur penggunaan 

aromaterapi yang dapat 

menurunkan nyeri mesntruasi  

c) Memberikan informed conset 

kepada setiap klien  

Diskusi - 5 menit 

2.  Inti  

a) Mengkaji tingkat nyeri yang 

dirasakan setiap klien  

b) Mengambil data pre-test 

tingkat nyeri pada klien 

(lembar observasi) 

Ceramah/ 

Demonstrasi  

Kuesioner, 

Leaflet, 

PPT, 

Laptop  

20 menit  
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c) Memberikan materi mengenai 

dismenorhea primer dan 

beberapa cara penanganannya  

d) Mengajarkan beberapa cara 

penggunaan aromaterapi untuk 

nyeri menstruasi  

e) Memberikan fase istirahat 

sejenak untuk klien  

3.  Penutup  

a) Melakukan tanya jawab dengan 

klien, untuk mengetahui 

seberapa paham mengenai 

materi yang telah disampaikan  

Diskusi  - 5 menit  
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SATUAN ACARA PENGAJARAN (SAP) 

POST-INTERVENSI 

Pokok Bahasan  : Pemaparan materi aromaterapi lemon yang dapat  

menurunkan nyeri menstruasi.   

Waktu   : 10 menit  

Tujuan   : 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti materi yang telah disampaikan, klien dapat menggunakan 

aromaterapi lemon untuk mengurangu rasa nyeri mentruasi. 

2. Tujuan Khusus  

Setelah mengikuti pembelajaran, diharapkan : 

a) Klien dapat mengetahui bahwasannya aromaterapi lemon dapat menurunkan 

nyeri menstruasi  

b) Klien dapat menggunakan aromaterapi lemon dirumah ketika sedang 

mengalami nyeri menstruasi 

Materi    : SOP Aromaterapi Lemon 

Strategi Instruksional :  

No Kegiatan Metode Media Waktu 

1.  Pembukaan  

a) Memberikan salam kepada 

klien   

Diskusi - 2 menit 

2.  Inti  

a) Mengambil data pre-test 

tingkat nyeri pada klien 

(lembar observasi)  

Diskusi  Kuesioner 5 menit  

b)  Penutup  

a) Mengingatkan kepada klien 

untuk menggunakan 

aromaterapi lemon jika 

mengalami nyeri menstruasi  

b) Mengucapkan banyak 

terimakasih kepada klien aau 

keikutsertaanya  

Diskusi  - 3 menit  
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No 

Resp 

Nama Usia  Usia 

Menarche  

Lama  

Menstruasi  

Pengetahuan 

Sebelum  

Total 

Skor  

Pengetahuan 

Sesudah  

Total Skor  

 P1 P2 P1 P2 

1 Airin  15 12 > 7  50 50 100 50 50 100 

2 Adinda  15 14 >7  0 50 50 50 50 100 

3 Marzani  16 11 >7 0 50 50 50 0 50 

4 Salsabila 

Indah 15 12 <7 50 0 50 50 50 100 

5 Nazilla  16 11 <7 50 0 50 50 50 100 

6 Nurhafiza  15 12 <7  50 0 50 50 50 100 

7 Nadia  15 11 <7 50 0 50 50 50 100 

8 Salsabila C 16 11 <7  0 50 50 50 50 100 

9 Rindu  17 13 >7 0 50 50 50 50 100 

10 Naura  16 12 <7 50 0 50 50 50 100 

11 Nurul  16 13 <7 50 50 100 50 50 100 

12 Ajeng  16 12 >7 0 50 50 50 50 100 

13 Kharina  16 13 <7 50 0 50 50 50 100 

14 Muflaha 16 12 >7 50 0 50 50 0 50 

15 Zaskia  16 12 >7 0 50 50 50 50 100 

16 Syafwa  16 13 >7 0 50 50 50 50 100 

17 Lyla  17 14 <7 0 50 50 50 50 100 

18 Tasya  16 11 >7 50 0 50 50 50 100 

19 Akilla  16 14 <7 50 50 100 50 50 100 

20 Mulanacita  16 14 <7 50 0 50 50 50 100 
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 PENGARUH PEMBERIAN PENGETAHUAN PADA REMAJA PUTRI MENGENAI 

AROMATERAPI LEMON TERHADAP PENURUNAN RASA NYERI  

DISMENORHEA DI SMK AL-RAZI KEC. MEDAN JOHOR 

TAHUN 2025 

Inayah Khairi Syahfitri1 

1Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan  

Jl. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih, Medan Tuntungan, Sumatera Utara 

Email : inayahkhairisyahfitrii@gmail.com  

 

THE EFFECT OF GIVING KNOWLEDGE TO ADOLESCENT FEMALES ABOUT LEMON 

AROMATHERAPY ON REDUCING PAIN FROM DYSMENORHEA AT AL-RAZI  

VOCATIONAL SCHOOL, MEDAN DISTRICT, JOHOR IN 2025 

 

ABSTRACT 

Introduction: Dysmenorrhea is menstrual pain, usually accompanied by cramps in the lower 

abdomen. According to the World Health Organization (WHO), approximately 90% of women 

experience dysmenorrhea, and 10–15% of these are considered mild. If left untreated, 

dysmenorrhea can lead to serious health problems. One non-pharmacological method used to 

manage menstrual pain is lemon aromatherapy, which is known to have a relaxing effect and 

is safe and affordable. 

Methods: This study used a quantitative approach with a pre-experimental design (one group 

pre-test and post-test). Respondents were 20 10th and 11th grade female students at SMK Al-

Razi, Medan Johor District, selected using a purposive sampling technique. 

Result and Discussion: The Wilcoxon test showed a significant effect of providing education 

about lemon aromatherapy on reducing menstrual pain, with a p-value of 0.001 (p < 0.05). 

Conclusion.  

Keywords: Dysmenorrhea, Lemon Aromatherapy. 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Dismenore merupakan nyeri haid yang biasanya disertai kram di perut bagian 

bawah. Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 90% wanita mengalami 

dismenore, dan 10–15% di antaranya dalam kategori ringan. Jika tidak ditangani, dismenore 

dapat memicu gangguan kesehatan serius. Salah satu metode non-farmakologis yang 

digunakan untuk mengatasi nyeri haid ini adalah aromaterapi lemon, yang dikenal memberikan 

efek relaksasi serta aman dan terjangkau. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimen 

(one group pre-test and post-test). Responden pada penelitian ini adalah 20 siswi kelas X dan 

XI di SMK Al-Razi Kec.Medan Johor, dipilih dengan teknik purposive sampling. 

Hasil Penelitian: Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh signifikan pemberian 

edukasi tentang aromaterapi lemon terhadap penurunan nyeri haid, dengan nilai p = 0,001 (p < 

0,05). 
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Kesimpulan: Terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan pada remaja putri mengenai 

aromaterapi lemon terhadap penurunan rasa nyeri dismenorhea yang signifikan 

Kata Kunci: Dismenorhea, Aromaterapi Lemon. 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode transisi 

yang ditandai oleh perubahan fisik, 

hormonal, dan psikologis yang signifikan. 

Pada remaja putri, salah satu tanda penting 

kematangan reproduksi adalah menstruasi. 

Meskipun merupakan proses fisiologis 

yang normal, sebagian besar remaja 

mengalami keluhan menstruasi, terutama 

dismenorea. WHO melaporkan bahwa 

sekitar 50–90% remaja di seluruh dunia 

mengalami dismenorea, dan sebagian di 

antaranya merasakan nyeri yang cukup 

berat hingga mengganggu aktivitas sehari-

hari (World Health Organization, 2022). Di 

Indonesia, angka kejadian dismenorea juga 

tinggi dan menjadi masalah kesehatan 

reproduksi yang paling sering dilaporkan 

pada siswi sekolah menengah. 

 

Dismenorea primer umumnya 

disebabkan oleh peningkatan produksi 

prostaglandin F2α yang menyebabkan 

kontraksi uterus berlebihan dan 

vasokonstriksi sehingga memicu rasa nyeri 

(Itani et al., 2022). Kondisi ini dapat 

mengakibatkan gangguan konsentrasi, 

penurunan prestasi akademik, perubahan 

suasana hati, hingga absensi sekolah 

(Hidayah & Fatmawati, 2020). Karena 

dampaknya yang cukup luas pada kualitas 

hidup remaja, penanganan dismenorea 

membutuhkan metode yang tidak hanya 

efektif tetapi juga aman dan mudah 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Salah satu terapi nonfarmakologi yang 

semakin banyak digunakan adalah 

aromaterapi. Aromaterapi lemon (Citrus 

limon) mengandung senyawa limonene dan 

linalool yang memberikan efek relaksasi, 

meningkatkan mood, serta bekerja pada 

sistem limbik untuk menurunkan persepsi 

nyeri (Ariani et al., 2023). Metode ini 

dinilai aman, terjangkau, dan sesuai 

digunakan oleh remaja. Namun, banyak 

remaja yang belum memahami manfaat 

aromaterapi lemon sebagai salah satu cara 

mengurangi nyeri menstruasi. 

 

Pendidikan kesehatan berperan penting 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai manajemen nyeri menstruasi. 

Pengetahuan yang baik dapat membantu 

remaja memilih metode penanganan yang 

tepat dan aman, termasuk penggunaan 

aromaterapi (Notoatmodjo, 2018). Oleh 

karena itu, penelitian mengenai pengaruh 

pemberian pengetahuan tentang 

aromaterapi lemon terhadap penurunan 

nyeri dismenorea pada remaja menjadi 

relevan dan penting untuk dilakukan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pengetahuan tentang 

aromaterapi lemon terhadap penurunan 

nyeri dismenorea pada remaja putri di SMK 

Al-Razi Kecamatan Medan Johor Tahun 

2025. 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Remaja merupakan kelompok usia yang 

berada dalam masa transisi dari kanak-kanak 

menuju dewasa yang ditandai dengan 

perubahan fisik, hormonal, dan psikologis. 

Menurut WHO (2022), remaja berada pada 

rentang usia 10–19 tahun dan sedang 

mengalami perkembangan pesat dalam hampir 

seluruh aspek kehidupan. Pada remaja putri, 

salah satu perubahan terpenting adalah 

munculnya menstruasi sebagai tanda 

kematangan reproduksi. Perubahan hormonal 

yang terjadi, terutama peningkatan estrogen dan 

progesteron, memengaruhi berbagai 

mekanisme fisiologis, termasuk siklus 

menstruasi dan persepsi nyeri menstruasi 

(Puspa Sari, 2022). Ketidakseimbangan 

hormon pada masa ini juga membuat remaja 

lebih sensitif terhadap stres, kecemasan, dan 

nyeri (Hidayah & Fatmawati, 2020). 
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Menstruasi merupakan proses fisiologis 

yang terjadi secara berkala dan melibatkan 

peluruhan lapisan endometrium akibat 

penurunan hormon progesteron. Siklus ini 

diatur oleh interaksi kompleks antara hormon 

FSH, LH, estrogen, dan progesteron (Anggreni, 

2022). Namun, menstruasi sering disertai 

keluhan seperti nyeri perut bawah, kram, dan 

ketidaknyamanan yang dikenal sebagai 

dismenorea. Dismenorea adalah kondisi nyeri 

yang muncul menjelang atau selama menstruasi 

dan menjadi masalah kesehatan reproduksi 

paling umum pada remaja putri di seluruh 

dunia. WHO melaporkan bahwa sekitar 50–

90% remaja mengalami dismenorea, dengan 

sekitar 15% mengalami nyeri berat hingga 

mengganggu aktivitas (WHO, 2022). 

 

Dismenorea primer terjadi tanpa adanya 

kelainan organik pada sistem reproduksi dan 

disebabkan oleh peningkatan kadar 

prostaglandin, khususnya prostaglandin F2α, 

yang memicu kontraksi uterus berlebihan dan 

vasokonstriksi sehingga menimbulkan rasa 

nyeri (Itani et al., 2022). Faktor risiko seperti 

usia remaja, menarche dini, stres, kurang 

aktivitas fisik, dan faktor genetik dapat 

memperparah nyeri menstruasi (Ariani et al., 

2023). Dismenorea dapat menyebabkan 

gangguan aktivitas, penurunan konsentrasi, 

perubahan suasana hati, hingga absensi sekolah 

yang berdampak pada prestasi akademik 

(Notoatmodjo, 2018). 

 

Berbagai metode penanganan dismenorea 

dapat dilakukan, baik secara farmakologis 

maupun nonfarmakologis. Analgesik seperti 

asam mefenamat dan ibuprofen memang 

efektif, namun penggunaan jangka panjang 

dapat menimbulkan efek samping seperti 

gangguan lambung dan ketergantungan obat 

(Anggreni, 2022). Oleh karena itu, metode 

nonfarmakologi seperti olahraga, kompres 

hangat, teknik relaksasi, dan aromaterapi 

semakin sering direkomendasikan karena lebih 

aman dan mudah diterapkan oleh remaja 

(Hidayah & Fatmawati, 2020). 

 

Aromaterapi lemon menjadi salah satu 

terapi komplementer yang terbukti efektif 

menurunkan nyeri menstruasi. Minyak esensial 

lemon (Citrus limon) mengandung senyawa 

aktif seperti limonene, citral, dan linalool yang 

memiliki efek relaksasi, antiinflamasi, dan 

analgesik ringan (Ariani et al., 2023). 

Mekanisme kerja aromaterapi diawali dengan 

inhalasi molekul aroma yang diterima oleh 

reseptor penciuman, diteruskan ke sistem 

limbik di otak, yaitu pusat pengendalian emosi 

dan persepsi nyeri. Aktivasi sistem limbik 

menstimulasi pelepasan neurotransmiter seperti 

endorfin dan serotonin yang dapat mengurangi 

kecemasan, meningkatkan rasa nyaman, dan 

menurunkan persepsi nyeri (Itani et al., 2022). 

Secara psikologis, aroma lemon memberikan 

sensasi segar dan menenangkan, sehingga dapat 

membantu remaja mengatasi ketegangan 

selama menstruasi. 

 

Selain memberikan efek fisiologis, 

pemanfaatan aromaterapi lemon juga 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan remaja 

mengenai cara kerja dan manfaatnya. 

Pendidikan kesehatan menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan remaja dalam melakukan 

manajemen nyeri menstruasi. Menurut 

Notoatmodjo (2018), pengetahuan merupakan 

dasar pembentukan perilaku kesehatan. Remaja 

yang memiliki pengetahuan baik tentang 

manfaat aromaterapi lemon lebih mungkin 

untuk menggunakannya sebagai alternatif 

terapi penanganan nyeri dibandingkan remaja 

yang tidak memiliki informasi tersebut. 

Penelitian oleh Ariani et al. (2023) juga 

menyatakan bahwa edukasi tentang 

aromaterapi dapat meningkatkan motivasi 

remaja untuk melakukan self-care selama 

menstruasi. 

 

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa aromaterapi lemon efektif mengurangi 

intensitas nyeri menstruasi dan dapat menjadi 

alternatif pengganti analgesik bagi remaja. 

Namun, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada efek penggunaan aromaterapi, 

bukan pada pemberian pengetahuan atau 

edukasi kesehatan sebagai faktor pendukung 

keberhasilan terapi. Hal ini menunjukkan 

adanya celah penelitian (research gap) 

mengenai bagaimana peningkatan pengetahuan 

melalui edukasi dapat mempengaruhi 

penurunan nyeri dismenorea. Karena itu, 

penelitian mengenai pengaruh pemberian 

pengetahuan tentang aromaterapi lemon 

terhadap penurunan dismenorea pada remaja 

putri menjadi relevan untuk dilakukan. 

 

METODOLOGI  PENELITIAN 
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    Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain pre-experimental 

menggunakan one group pretest–posttest 

design. Desain ini digunakan untuk melihat 

perubahan tingkat pengetahuan dan intensitas 

nyeri sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

tentang aromaterapi lemon. Penelitian 

dilaksanakan di SMK Al-Razi Kecamatan 

Medan Johor pada Januari–Mei 2025. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswi kelas X dan XI 

yang berjumlah 49 orang, dan sebanyak 20 

siswi dipilih sebagai sampel menggunakan 

teknik total sampling sesuai kriteria inklusi. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 

pengetahuan dan lembar observasi tingkat nyeri 

menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). 

 

Prosedur penelitian dimulai dengan 

pemberian pretest kepada responden untuk 

mengetahui pengetahuan awal mereka tentang 

aromaterapi lemon. Selanjutnya diberikan 

edukasi melalui ceramah dan demonstrasi 

selama 30 menit. Setelah intervensi, dilakukan 

posttest untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan dan perubahan nyeri menstruasi 

yang dirasakan. Data dianalisis menggunakan 

uji Wilcoxon karena pengukuran dilakukan dua 

kali pada kelompok yang sama dan data bersifat 

ordinal. Tingkat signifikansi yang digunakan 

adalah p < 0,05 untuk menentukan adanya 

pengaruh intervensi.     

 

Penelitian ini telah mendapatkan izin etik 

dari Komite Etik Penelitian 

Poltekkes Kemenkes Medan. 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini melibatkan 20 responden remaja putri. Hasil menunjukkan bahwa 

pengetahuan awal mereka mengenai aromaterapi lemon masih rendah, namun meningkat 

tajam setelah edukasi diberikan. Selain itu, intensitas nyeri menstruasi yang sebelumnya 

berada pada kategori sedang hingga berat menurun menjadi ringan hingga sedang setelah 

intervensi. 

Tabel 1.1 Pengaruh Pemberian Pengetahuan Pada Remaja Putri Mengenai 

Aromaterapi Lemon Terhadap Penurunan Rasa Nyeri Dismenorhea  

Di SMK Al-Razi Kec. Medan Johor Tahun 2025 
 

 

 

Sebelum  

Mean Confident 

Interval 

Standar 

Confident 

Wilcoxon 

Rank Test P 

(failed) 

57,5000 48,927- 66,072 18,31738 < 0,001 

Sesudah  95,0000 87,79 - 102,20 15,38968 

 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value  0,001< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan pengetahuan remaja putri tentang aromaterapi lemon sebelum dan sesudah 

intervensi. Dengan demikian, pemberian pengetahuan mengenai aromaterapi lemon 

terbukti berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan yang signifikan pada 

remaja putri setelah diberikan edukasi 

mengenai aromaterapi lemon. Nilai 

rata-rata pengetahuan meningkat dari 

57,5 pada pretest menjadi 95 pada 

posttest. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian edukasi efektif dalam 

meningkatkan pemahaman 

responden. Pengetahuan yang baik 

akan memengaruhi sikap dan perilaku  

 

 

seseorang dalam memilih tindakan 

kesehatan, termasuk dalam 

manajemen nyeri menstruasi. 

Selain peningkatan pengetahuan, 

penelitian ini juga menunjukkan 

adanya penurunan intensitas nyeri 
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dismenorea setelah intervensi. 

Sebelum diberikan edukasi, sebagian 

besar responden mengalami nyeri 

sedang hingga berat, namun setelah 

intervensi nyeri menurun menjadi 

kategori ringan hingga sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa remaja mulai 

memahami dan menerapkan 

penggunaan aromaterapi lemon 

sebagai salah satu metode 

nonfarmakologi untuk meredakan 

nyeri haid. 
Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

pengetahuan mengenai aromaterapi 

lemon tidak hanya meningkatkan 

pemahaman remaja, tetapi juga 

berdampak pada penurunan intensitas 

nyeri menstruasi yang mereka alami. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

edukasi tentang aromaterapi lemon 

efektif meningkatkan pengetahuan 

remaja putri dan secara signifikan 

menurunkan intensitas nyeri 

dismenorea. Nilai pengetahuan 

meningkat dari pretest ke posttest, 

dan skala nyeri menurun setelah 

intervensi, dengan nilai p = 0,001. 

Dengan demikian, pemberian 

pengetahuan mengenai aromaterapi 

lemon berpengaruh nyata terhadap 

penanganan nyeri menstruasi pada 

remaja putri. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

disarankan agar sekolah dan pihak 

tenaga kesehatan terus memberikan 

edukasi mengenai metode 

nonfarmakologi seperti aromaterapi 

lemon sebagai upaya mandiri dalam 

mengatasi dismenorea pada remaja 

putri. Remaja diharapkan dapat 

menerapkan aromaterapi lemon 

secara rutin saat mengalami nyeri 

menstruasi untuk membantu 

mengurangi ketidaknyamanan. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan desain penelitian yang 

lebih kuat, melibatkan jumlah sampel 

yang lebih besar, serta menilai 

efektivitas aromaterapi lemon secara 

langsung agar hasil yang diperoleh 

lebih komprehensif. 
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dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Dibuat di Medan 

PadaTanggal 16 Juni 2025 

Yang menyatakan 

 

 

 

 

 

Inayah Khairi Syahfitri 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

A. DATA PRIBADI  

Nama     : Inayah Khairi Syahfitri  

Tempat/ Tanggal Lahir : Medan, 24 Desember 2003  

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Alamat    : Jl. Cinta Karya, Gg. Muhajirin, No.4  

Kewarganegaraan   : Indonesia  

Status     : Belum Kawin  

Agama    : Islam  

Nama Orang Tua  

Ayah     : Herianto  

Ibu     : Sri Rejeki, S.Ag  

Anak Ke    : 2 dari 2 bersaudara  

No. HP    : 08972176327  

Email    : inayahkhairisyahfitrii@gmail.com  

B. RIWAYAT PENDIDIKAN  

No. Nama Sekolah Tahun Masuk Tahun Tamat 

1.  TK Al – Uswah  2009 2010 

2.  SD MIS Muhajirin  2010 2016 

3.  SMP Swasta Primbana  2016 2019 

4.  SMA Negeri 13 Medan  2019 2021 

5.  Politeknik Kesehatan Kemenkes RI 

Medan Prodi D-III Kebidanan 

Jurusan Kebidanan Medan 

2021 2024 

6.  Politeknik Kesehatan Kemenkes RI 

Medan Prodi D-IV Kebidanan 

Jurusan Kebidanan Medan 

2024 2025 
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